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This study aims to analyze the challenges faced by beginning female 

students in the Arabic Language Preparation Program at the Muslim 

Cendekia Institute. This study employed a qualitative approach with 

descriptive methods. Data were obtained through interviews with six 

beginning female students participating in the Arabic language preparation 

program. The collected data were then analyzed through data reduction, 

data presentation, and conclusion drawing. The results indicate that 

beginning female students still experience various challenges in learning 

nahwu and sarf. These challenges include difficulty understanding the rules 

of nahwu and sarf, difficulty applying the learned rules to real-life Arabic 

language practice, and difficulty understanding unfamiliar terms in the 

rules of nahwu and sarf. Difficulties in understanding the rules are evident 

in difficulties determining i'rab (proper placement), understanding word 

functions in sentences, and recognizing word changes in form in the science 

of sarf. Difficulties in applying the rules are evident when the students must 

use Arabic in oral and written communication according to the rules they 

have learned. Factors contributing to these problems include a lack of 

practice and reflection, minimal daily Arabic language practice, the 

complexity of the rules of grammar and grammar, and a lack of clarity in 

understanding the structure of the rules being studied. Therefore, increased 

practice and practice in Arabic, as well as a more systematic presentation 

of the material, are needed to help female students understand and apply 

the rules of grammar and grammar optimally. 

Kata Kunci:     ABSTRAK 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tantangan yang dihadapi oleh 

mahasiswi pemula dalam Program Persiapan Bahasa Arab di Muslim 

Cendekia Institute. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara terhadap 

enam mahasiswi pemula yang mengikuti program persiapan bahasa Arab. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mahasiswi pemula masih menghadapi berbagai tantangan dalam 
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mempelajari ilmu nahwu dan sarf. Tantangan tersebut meliputi kesulitan 

memahami kaidah nahwu dan sarf, kesulitan menerapkan kaidah yang 

telah dipelajari dalam praktik berbahasa Arab, serta kesulitan memahami 

istilah-istilah yang terdapat dalam kaidah nahwu dan sarf. Kesulitan dalam 

memahami kaidah tampak pada penentuan i‘rab, pemahaman fungsi kata 

dalam kalimat, serta pengenalan perubahan bentuk kata dalam ilmu sarf. 

Sementara itu, kesulitan dalam menerapkan kaidah terlihat ketika 

mahasiswi harus menggunakan bahasa Arab, baik secara lisan maupun 

tulisan, sesuai dengan kaidah yang telah dipelajari. Faktor-faktor yang 

menyebabkan permasalahan tersebut antara lain kurangnya latihan dan 

penguatan materi, minimnya penggunaan bahasa Arab dalam kehidupan 

sehari-hari, kompleksitas kaidah nahwu dan sarf, serta belum optimalnya 

pemahaman terhadap struktur kaidah yang dipelajari. Oleh karena itu, 

diperlukan peningkatan intensitas latihan dan praktik berbahasa Arab, 

serta penyajian materi yang lebih sistematis agar dapat membantu 

mahasiswi memahami dan menerapkan kaidah nahwu dan sarf secara 

optimal. 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran nahwu dan sarf merupakan fundamental dalam proses mempelajari bahasa Arab 

karena keduanya memiliki kedudukan yang sangat penting dalam memahami struktur kalimat dan 

perubahan kata. Secara umum, ilmu nahwu berfungsi untuk memahami kaidah serta struktur kalimat 

dalam fungsi kata, termasuk perubahan harakat akhir (i’rab), sedangkan ilmu sarf berfungsi untuk 

mempelajari perubahan kata dari satu bentuk ke bentuk yang lain (Jailani et al., 2024). Oleh karena itu, 

penguasaan nahwu dan sarf memiliki peranan penting dalam kemampuan membaca, menulis, dan 

memahami teks bahasa Arab (Khoirul Anam & Rofiatul Hosna, 2024). Namun demikian, fakta sosial 

yang terjadi di berbagai lembaga pendidikan menunjukkan bahwa pembelajaran nahwu dan sarf masih 

dianggap sulit oleh mahasiswi pemula, baik itu dari memahami kaidah i’rab, perubahan kata kerja 

(tashrif), serta penerapan teori dalam bahasa Arab (Roji et al., 2025). Kondisi tersebut mengidentifikasi 

bahwa kemampuan berbahasa Arab mahasiswi pemula belum optimal. Sehingga kondisi tersebut tidak 

hanya terlepas dari penguasaan teori, melainkan lingkungan bahasa (Hanifa & Sopian, 2025). 

Dalam dunia pendidikan tinggi, kemampuan berbahasa Arab menjadi salah satu kompetensi 

utama di berbagai bidang perguruan tinggi, termasuk Institut Muslim Cendekia yang sebelumnya 

dikenal dengan STIBA Ar Raayah (Rizki Rama & Fathur, 2025). Kampus ini menerapkan program 

i’dad lughowi selama dua semester yang merupakan tahap awal sebelum memasuki awal perkuliahan 

inti (Ibadillah & Anggistia Ninda Arifianto, 2025). Melalui program tersebut, mahasiswi pemula 

diarahkan untuk mempunyai bekal dalam kemampuan dasar berbahasa Arab dengan menggunakan 

buku ajar Bayna Ya Daik sebagai bahan ajar utama.  
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Berdasarkan penelitian Adawiyah et al terdahulu, pembelajaran nahwu dan sarf  masih 

mengkaji berbagai aspek dalam metode pembelajaran, kesulitan dalam memahami kaidah i’rab dan 

perubahan kata, serta penerapan teori bahasa Arab (Siti Robiatul Adawiyah et al., 2025). Selain itu, 

penelitian Khurrosyidah et al menunjukkan bahwa lingkungan bahasa sangat penting dalam 

meningkatkan kemampuan bahasa Arab dalam pembiasaan komunikasi dalam kehidupan sehari-hari 

(Khurrosyidah et al., 2024). Sementara itu penelitian Al Farisi dan Anwar juga menyatakan bahwa 

penggunaan media digital untuk belajar nahwu dan sarf menggunakan Kahoot dapat meningkatkan 

minat mahasiswi pemula dalam belajar nahwu dan sarf. Karena dengan menggunakan media dapat 

meningkatkan mahasiswi dalam minat belajar (Salman Al Farisi & Najih Anwar, 2025). 

Kajian mengenai pembelajaran nahwu dan sarf telah banyak dilakukan, baik yang berfokus 

pada pembelajaran, lingkungan bahasa, media pembelajaran, maupun kesulitan belajar. Akan tetapi, 

peneliti yang khusus mengakaji tentang problematika pembelajaran nahwu dan sarf di Institut Muslim 

Cendekia masih belum ditemukan. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan yang berfokus 

pada problematika pembelajaran nahwu dan sarf dalam program persiapan bahasa Arab di Institut 

Muslim Cendekia yang berkaitan dengan lingkungannya. Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk 

mengkaji tentang problematika pembelajaran nahwu dan sarf dalam program persiapan bahasa Arab, 

dan menganalisis tentang faktor penyebab problematika pembelajaran nahwu dan sarf. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif (Sugiyono, 2016). 

Peneliti memilih pendekatan ini karena mampu menggambarkan secara mendalam proses, kendala, 

serta dinamika yang terjadi di dalam pembelajaran nahwu dan sarf. Sementara itu, metode deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan secara sistematis mengenai problematika yang dialami subjek 

penelitian secara mendalam. Data penelitian diperoleh melalui wawancara terhadap beberapa 

mahasiswi pemula di Institut Muslim Cendekia sebanyak enam orang, yaitu Ghulamia Zaid Syaira, 

Zulfa Hanifah, Zaskia Amanda Zahra, Tiffany Aisha Amanu, Melati, dan Sumayyah Yunan. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan wawancara. Menurut Creswell 

wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan proses tanya jawab langsung terhadap 

informan untuk mendapatkan hasil (John W. Creswell, 2009). Analisis data dilakukan dengan melalui 

beberapa tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data adalah 

proses memilih data dengan hasil wawancara sehingga data yang relevan berfokus pada analisis 

penelitian, penyajian data merupakan proses penyusunan data dalam bentuk tabel atau diagram 

sehingga dapat mudah dipahami, sedangkan kesimpulan adalah proses menemukan makna utama dari 
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data yang telah disajikan untuk menjawab hasil rumusan masalah penelitian (Matthew B. MIles, A. 

Michael Huberman, 2014). Dengan penerapan metode ini, peneliti mampu memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam terkait berbagai hambatan dalam pembelajaran nahwu dan sarf bagi mahasiswi 

program persiapan bahasa Arab. 

Problematika Pembelajaran Nahwu dan Sarf 

│ 

▼ 

┌─────────────┴─────────────┐ 

▼                           ▼ 

Problematika               Faktor Penyebab 

│                           │ 

▼                           ▼ 

- Nahwu                    - Faktor Internal 

- Sarf                   - Faktor Eksternal 

│                           │ 

└─────────────┬─────────────┘ 

▼ 

Wawancara Mahasiswi 

│ 

▼ 

Analisis Data 

│ 

▼ 

PEMBAHASAN  

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh beberapa 

mahasiswi pemula di Institut Muslim Cendekia. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi 

mengenai problematika dan faktor penyebab pembelajaran nahwu dan sarf. Berdasarkan hasil 

wawancara tesrsebut, ditemukan berbagai problematika dan faktor penyebab pembelajaran nahwu dan 

shrorof. Temuan tersebut sebagai berikut: 

Problematika Pembelajaran Nahwu dan Sarf 

1. Kesulitan Memahami Kaidah Nahwu dan Sarf 

Kesulitan memahami kaidah nahwu dan sarf yang dialami oleh mahasiswi pemula, menunjukkan bahwa 

penguasaan konsep tata bahasa Arab masih belum optimal. Seperti menentukan kaidah i’rab dan fungsi 
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kata kedudukan kalimat, seperti mubtada’, hal, tamyiz, maf’ul fih, maf’ul muthlaq, maf’ul li ajlih, dan 

maf’ul bih. Sedangkan kesulitan memahami pembelajaran sarf berarti kendala bagi mahasiswi dalam 

perubahan makna, wazan (tashrif), dan perubahan pola tersebut membuat mahasiswi kewalahan dalam 

memahami dan menghafalnya. Kesulitan ini semakin terasa ketika santri harus menghubungkan 

perubahan wazan dengan makna yang dihasilkan secara tepat dan konsisten. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan informan Melati menyatakan bahwa  

“Pembelajaran nahwu dan sarf itu seru, tapi susah sedikit, dan harus berusaha untuk 

memahaminya”.  

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswi menyadari pentingnya memahami kaidah nahwu 

dan sarf, tetapi mengalami kendala dalam memahami berbagai kaidah yang telah dipelajari. Temuan 

penelitian ini sejalan dengan Ulinnuha dan Rohman menuturkan bahwa mahasiswi pemula masih 

mengalami kesulitan dalam memahami kaidah pembelajaran nahwu dan sarf, serta perlunya latihan dan 

praktik berbicara agar memahami kaidah (Mohamad Asvin Abdur Rohman, 2024). 

2. Kesulitan dalam Menerapkan Kaidah yang telah dipelajari ke dalam Praktik Bahasa Arab secara 

Nyata 

Problematika lain yang ditemukan adalah kesulitan menerapkan kaidah dalam praktik berbahasa. 

Meskipun sebagian mahasiswi telah mempelajari teori kaidah nahwu dan sarf di dalam kelas, namun 

ketika dihadapkan pada situasi penggunaan bahasa Arab secara langsung, baik dalam bentuk tulisan 

maupun lisan, mereka kerap mengalami hambatan dalam mengaplikasikan kaidah tersebut secara tepat 

dan spontan. Salah satu informan juga Ghulamia Zaid Syaira mengungkapkan bahwa 

 "Kurang praktik berbicara dalam kehidupan sehari-hari sehingga menyebabkan kesulitan 

dalam memahami kaidah pembelajaran nahwu dan sarf”.  

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kurangnya praktik dalam penggunaan bahasa Arab menjadi 

salah satu problematika dalam menerapkan kaidah nahwu dan sarf ke dalam penggunaan praktik bahasa 

Arab. Temuan ini sejalan dengan Susanto dan Samin menunjukkan bahwa kurangnya keterampilan 

praktik berbahasa menjadi salah satu problematika bagi mahasiswi pemula. Oleh karena itu, praktik 

berbicara menggunakan bahasa Arab memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-hari (Susanto 

& Muhammad Samin, 2025). 

3. Metode Penyampaian Materi Terlalu Cepat 

Metode penyampaian materi yang terlalu cepat termasuk salah satu problematika bagi mahasiswi 

pemula. Kondisi ini membutuhkan waktu untuk memahami, mencatat, menghafal, dan mempraktikkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Akibatnya, proses pembelajaran berorientasi pada penyelasaian target 

terhadap pemahaman pembelajaran kaidah nahwu dan sarf. Salah satu informan Zaskia Amanda Zahra 

mengungkapkan bahwa  
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“Metode pengajarannya terlalu cepat”.  

Pernyataan ini sejalan dengan penelitian Hajar dan Qohar menjelaskan bahwa kesulitan pembelajaran 

nahwu dan sarf menjadi hambatan dalam penyampaian materi, kecepatan penyampaian materi yang 

tidak sesuai membuat mahasiswi pemula mengalami kesulitan dalam memahami kaidah pembelajaran 

nahwu dan sarf (Ibnu Hajar & Abdul Qohar, 2024).  

 

Faktor Penyebab Pembelajaran Nahwu dan Sarf 

1. Faktor Internal 

a. Rendahnya Kemampuan dalam Mengelola Waktu  

Kurangnya dalam mengelola waktu merupakan kondisi dimana mahasiswi pemula belum bisa mengatur 

waktunya secara efektif, baik dari segi akademik ataupun nonakademik. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan salah satu informan mengakui bahwa kurangnya mengatur waktu, hal ini dikatakan oleh 

Sumayyah Amanu mengatakan bahwa 

 “ Kurangnya mengatur waktu untuk muraja’ah”.  

Hasil penelitian yang diperoleh oleh Sudawarti dan Chalimah menyatakan bahwa akibat dari kurangnya 

mengatur waktu, menghafal mufradat, dan memahami kaidah nahwu dan sarf menjadi faktor utama 

bagi mahasiswi pemula. Akibatnya, pengelolaan waktu yang kurang efektif membuat mahasiswi 

pemula menjadi menunda tugas yang lain (Sudarwati & Chalimah, 2024). 

b. Kompleksitas Kaidah Nahwu dan Sarf 

Kompleksitas kaidah nahwu dan sarf adalah salah satu faktor dimana mahasiswi pemula. Kompleksitas 

tersebut terlihat dari banyaknya kaidah, istilah, hubungan antar kaidah yang bersamaan, dan konsep, 

Kondisi ini menyebabkan meraka membutuhkan waktu yang lama untuk bisa memahaminya. Menurut 

Tiffanny Aisha Amanu menyatakan bahwa  

"Bahasa dan istilah dalam kaidah nahwu dan sarf masih belum terbiasa terdengar di telinga”.  

Data hasil wawancara mengidentasikan bahwa mahasiswi pemula mengalami kesulitan dalam 

memahami istilah yang digunakan dalam pembelajaran nahwu dan sarf. ketidakbiasaan terhadap istilah 

nahwu dan sarf merupakan salah satu faktor bagi mahasiswi pemula terhadap materi pembelajaran. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Afiyah et al yang menyebutkan bahwa analisis kesulitan dalam 

memahami qowaid menjadi salah satu faktor bagi mahasiswi pemula dalam pembelajaran bahasa Arab 

(Afiyah et al., 2025). 

c. Rendahnya Motivasi Belajar  

Rendahnya motivasi menyebabkan salah satu faktor bagi mahasiswi pemula memahami pemahaman 

kaidah nahwu dan sarf. Rendahnya motivasi ini membuat mahasiswi kurang dalam mengikuti 

pembelajaran secara teori, jarang melakukan muraja’ah, dan kurang upayanya dalam memahami 
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pembelajaran tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu informan Tiffany Aisha Amanu 

menjelaskan bahwa  

“Dari diri saya sendiri ana ga suka belajar, jadinya ga paham mengenai pembelajaran 

nahwu dan sarf”.  

Teori ini sejalan dengan Hamdah menuturkan bahwa kurangnya motivasi belajar merupakan salah satu 

penyebab rendahnya pemahaman dalam memahami kaidah nahwu dan sarf (Laras Hamdah, 2022). 

2. Faktor Eksternal 

a. Luasnya Cakupan Materi Nahwu dan Sarf 

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa luasnya materi nahwu dan sarf menjadi kendala bagi 

mahasiswi pemula. Informan Ghulamia Zaid Syaira mengungkapkan bahwa “Pembelajaran nahwu dan 

sarf judul didalamnya terlalu banyak”. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa banyak judul 

menyebabkan mahasiswi pemula mengalami kesulitan dalam memahami dan mengingat kaidah nahwu 

dan sarf. Temuan ini sejalan dengan penelitian Fikri menjelaskan bahwa materi nahwu dan sarf 

memiliki cakupan materi yang luas serta memuat beberapa materi yang berkaitan. Sehingga 

memerlukan waktu pemahaman secara bertahap. Kompleksitas tersebut menjadi tantangan bagi 

mahasiswi, terutama tingkat pemula yang masih bertahap dalam memahami kaidah (Putri Ladya 

Rausyan Fikri & Fatkhurrohman, 2024).   

b. Sistematika Penyajian Materi Pembelajaran Nahwu dan Sarf yang Kurang Terstruktur 

 Salah satu kendala yang ditemui dalam penelitian ini sistematika penyajian materi pembelajaran nahwu 

dan sarf yang kurang terstruktur. Kondisi ini terjadi ketika hubungan antara kaidah dengan kaidah yang 

lainnya belum dipahami secara utuh. Akibatnya, pemahaman terhadap kaidah nahwu dan sarf menjadi 

tidak menyeluruh dan cenderung terpisah. Informan Zaskia Amanda Zahra mengungkapkan bahwa  

“Susunan Kaidahnya belum jelas”.  

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswi pemula mengalami kesulitan dalam memahami 

urutan dan hubungan antar kaidah yang telah dipelajari. Temuan tersebut juga didukung oleh Yuni 

Amalia et al menjelaskan bahwa pemahaman kaidah nahwu memerlukan pengetahuan kognitif yang 

terstruktur, dimana mahasiswi pemula harus bisa memahami konsep. Ketika keterkaitan dengan konsep 

belum dipahami dengan baik, mahasiswi pemula mengalami kesulitan dalam memahaminya (Yuni 

Amalia et al., 2023). 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Saraswati yang mengungkapkan bahwa mahasiswi pemula masih 

menghadapi kesulitan dalam memahami kaidah nahwu akibat luasnya materi, penggunaan istilah nahwu 

dan sarf yang kompleks. Persamaan kedua penelitian tersebut adanya hambatan dalam memahami 

konsep kaidah nahwu dan sarf yang memerlukan latihan secara terus-menerus. Akan tetapi, penelitian 
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ini menunjukkan adanya temuan perbedaan, yaitu kesulitan memahami kaidah pembelajaran nahwu dan 

sarf juga dipicu oleh ketidakbiasaan mahasiswi pemula mendengar istilah. Kondisi tersebut, 

menyebabkan mahasiswi membutuhkan waktu yang Panjang untuk bisa memahami kaidah 

pembelajaran nahwu dan sarf. Oleh karena itu, keterasingan terhadap istilah konsep pembelajaran 

nahwu dan sarf dapat dianggap menjadi salah satu faktor yang penyebab mahasiswi mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran (Widya Kirana Saraswati, 2026).  

 

KESIMPULAN  

Penelitian tentang analisis problematika pembelajaran nahwu dan sarf dalam program persiapan 

bahasa Arab di Institut Muslim Cendekia, dapat disimpulkan bahwa mahasiswi pemula mengalami 

kesulitan dalam memahami kaidah nahawu dan sarf. Problematika tersebut meliputi, kesulitan 

memahami kaidah nahwu dan sarf, kesulitan dalam menerapkan kaidah yang telah dipelajari ke dalam 

praktik bahasa arab secara nyata, metode penyampaian materinya terlalu cepat. Selain itu, ditemukan 

beberapa faktor penyebab problematika pembelajaran nahwu dan sarf meliputi faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal seperti rendahnya kemampuan dalam mengelola waktu, keterasingan dalam 

memahami nahwu dan sarf, rendahnya motivasi belajar, sedangkan faktor eksternal meliputi luasnya 

cakupan materi nahwu dan sarf, dan sistematika penyajian materi pembelajaran nahwu dan sarf yang 

kurang terstruktur. Faktor tersebut menunjukkan bahwa problematika pembelajaran nahwu dan sarf 

tidak hanya berasal dari individu mahasiswi, tetapi juga berkaitan dengan aspek pembelajaran dan 

materi yang telah dipelajari. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kesulitan pembelajaran nahwu dan sarf memiliki faktor 

internal dan ekstrenal yang saling berkaitan. Oleh sebab itu, diperlukan langkah-langkah yang 

mendukung peningkatan kualitas pembelajaran, seperti memperbanyak latihan dan muraja’ah 

mendorong aspek praktik penggunaan bahasa Arab, menyusun materi secara sistematis, serta 

menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan mahasiswi pemula. Upaya tersebut 

diharapkan agar mahasiswi bisa memahami kaidah pembelajaran nahwu dan sarf dengan baik.  
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